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Abstract

Every company is expected to pay out taxes in accordance with the laws that have been rooted
by the government regarding earnings. On the other hand, there are a number of organizational
structures that do not adhere to the need that they pay taxes as a matter of law. The objective
of this study is to investigate the connection between profitability and debt in the context of
companies avoiding tax payments. A wide variety of energy-related companies are included in
this study, which listed on the Indonesia Stock Exchange between the years 2018 and 2022.
During the course of the sample collection, which was carried out using the approach of
purposive sampling, a total of 170 data were observed. Utilizing SPSS Version 26, which was
built for the purpose of this study, the application of the interaction model of moderated
regression analysis was carried out on the data that was gathered for this investigation.
Therefore, these models are easier to comprehend due to the fact that this is the case. It has
been shown via statistical analysis that there is no connection between tax avoidance and
earnings. It is possible that the size of the company will have an impact on the use of leverage
to avoid paying taxes. Nevertheless, the size of the company does not have any bearing on the
use of profitability for the purpose of tax avoidance. The results of this research prove that
previous research is still inconsistent and grand theory can still be used as a basis for
developing hypotheses.
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PENDAHULUAN

Kemampuan membayar pajak sesuai dengan penghasilan merupakan salah satu syarat
yang harus dipenuhi oleh Kkorporasi. Ketika korporasi meningkatkan pengeluarannya,
pemerintah menerima peningkatan pendapatan. Di sisi lain, pajak mempunyai dampak negatif
terhadap keuntungan perusahaan. Menurut Pasal 21 Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2007
tentang Ketentuan Umum dan Tata Cara Perpajakan, orang atau badan yang diakui secara
hukum dan tidak mendapat dukungan langsung wajib membayar pajak. Ketentuan ini
mencakup baik perorangan maupun badan. Melalui pemungutan pajak inilah negara dapat
memenuhi kewajibannya untuk mensejahterakan setiap warga negaranya. Sebagaimana
tercantum dalam Pasal 1 Ayat 1 No. 28 Tahun 2007, pajak ialah keharusan pembayaran yang
perlu dilakukan oleh pribadi ataupun badan, dimana kebermanfaatannya tidak dialami secara
instan

Namun, pemerintah dan perusahaan mempunyai kebijakan berbeda terhadap iuran wajib
untuk negara. Kebijakan-kebijakan ini berbeda satu sama lain. Dunia usaha juga memperoleh
keuntungan dari pungutan ini, meskipun pemerintah bergantung pada uang pajak untuk
membayar program dan layanan yang mereka berikan. Hasilnya, perusahaan mampu membayar
tagihannya tepat waktu dan dapat diandalkan. Dalam proses penentuan besarnya pajak yang
harus dibayar, perusahaan ikut serta dalam penghindaran pajak. Pemerintah secara agresif
menentang penghindaran pajak, sehingga hal ini merupakan fenomena yang tidak biasa dan
tidak lazim. Padahal penghindaran pajak sepenuhnya sah. Tersedia sejumlah teknik penetapan
harga yang berbeda, semuanya dirancang untuk mengurangi jumlah uang yang harus
dibayarkan. Praktik pajak pembayaran mempunyai dampak yang sangat besar terhadap jumlah
pajak di Indonesia. Inilah yang terjadi, (Santoso, 2020) memberikan klarifikasi lebih lanjut
mengenai hal ini dengan menyatakan bahwa tindakan terkait penggelapan pajak berpotensi
merugikan Indonesia sebesar $4,86 miliar pada tahun 2020. Publikasi Tax Justice Network
bertajuk “The State of Tax Justice 2020: Tax Justice in COVID-19" menjadi sumber data yang
mencantumkan hal tersebut. Ayat tersebut menyiratkan bahwa sejumlah pelaku usaha di
Indonesia menggunakan strategi penghindaran pajak untuk mencuci sejumlah $4,78 juta atau
setara dengan lebih dari Rp 66,6 triliun dengan kurs saat ini. Di sisi lain, wajib pajak pribadi
terpaksa melakukan hal yang sama (senilai RpZ1,1 triliun atau setara dengan $78,83 juta).

Perusahaan Adaro Energy (PT. Adaro) kini menghadapi situasi di Indonesia yang
melibatkan penghindaran pajak. Menurut (Sugianto, 2019), PT Adaro Energy Tbk
mempekerjakan anak perusahaannya di Singapura, Coaltrade Services International, untuk
melakukan transfer pricing dan menghindari pembayaran pajak. Hal serupa terjadi sejak 2009
hingga 2017. Terungkap, Adaro mengaku membayar uang tebusan sebesar $125.000 atau setara
dengan sekitar Rp1,75 triliun dengan kurs saat ini 14.000 per Rupiah. Hal ini dicapai dengan
menggunakan metode yang sama seperti laporan Global Witness, yang merupakan sumber
materinya. Dibandingkan dengan jumlah yang dikumpulkan di Indonesia, jumlah ini lebih
banyak. Perusahaan Coaltrade Services International berhak mendapatkan rabat batubara, yang
memungkinkan perusahaan menghindari pembayaran pajak atas pendapatan yang
dihasilkannya. Setelah itu, batu bara dan beberapa komoditas mentah lainnya diekspor ke
negara lain dengan harga lebih tinggi. Hal ini disebabkan oleh fakta bahwa Indonesia
mempekerjakan lebih sedikit tenaga kerja dan sumber daya dibandingkan dengan negara-
negara lain, sehingga memberikan kesan bahwa biaya produksi lebih rendah namun harga lebih
tinggi. Pembatasan ini tetap diberlakukan meski tidak ada pelanggaran hukum apa pun. Hal ini
disebabkan oleh fakta bahwa pemerintah tidak menerima pembayaran dalam jumlah besar,
meskipun faktanya perusahaan tersebut berfungsi dengan baik dengan menggunakan mata uang
Indonesia. (Sugianto, 2019) Di sisi lain, pendapatan tersebut ditransfer ke negara yang memiliki
peraturan perpajakan yang secara keseluruhan lebih liberal.
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Strategi suatu korporasi untuk menghindari pajak mungkin dipengaruhi oleh sejumlah
faktor, salah satunya adalah tingkat profitabilitasnya. Menurut temuan (D. Sari et al., 2021),
profitabilitas suatu usaha dapat diartikan sebagai kemampuan suatu usaha dalam menghasilkan
keuntungan. Tidak hanya faktor-faktor yang berkontribusi terhadap keberhasilan finansial suatu
perusahaan dapat diidentifikasi, tetapi juga terdapat hubungan antara profitabilitas dan
kesehatan korporasi secara keseluruhan. Karena peningkatan pendapatan, perusahaan dapat
mengambil risiko yang lebih terukur dengan modalnya tanpa membahayakan keamanan
finansialnya. Hal ini terjadi karena kekayaan perusahaan meningkat seiring dengan tingkat
profitabilitasnya. Penggunaan leverage masih menjadi elemen lain yang mungkin berdampak
pada upaya perusahaan untuk menghindari pembayaran pajak. Menurut (Yahaya & Yusuf,
2020), leverage adalah kebutuhan suatu perusahaan yang memperoleh modal dari sumber
eksternal, yang disebut juga dengan pendapatan dari sumber eksternal. Untuk menghindari
pembayaran pajak, penggunaan leverage adalah praktik yang umum. Alasan terpentingnya
adalah peningkatan rasio leverage, yang dicapai dengan meningkatkan utang perusahaan,
berpotensi bertindak sebagai mekanisme pertahanan terhadap kerugian dan mungkin
mengurangi tingkat keparahan kerugian tersebut. Untuk mendapatkan pemahaman yang lebih
komprehensif mengenai peran ukuran perusahaan terhadap penghindaran pajak, maka peneliti
tertarik untuk menyelidiki pengaruh ukuran korporasi sebagai variabel moderasi. Pasalnya,
korporasi yang memiliki banyak aset seringkali memiliki banyak lahan dan banyak staf yang
kompeten dalam pekerjaannya. Fakta bahwa investor luar negeri memilih untuk menanamkan
uangnya pada korporasi yang lebih besar konsisten dengan anggapan bahwa kondisi perusahaan
tersebut menjadi lebih serius.

Studi sebelumnya masih banyak terjadi ketidak konsistenan hasilnya dengan adanya studi
ini tentunya akan memperkuat hasil yang sejalan dengan studi ini, dan lebih spesifik. Kemudian
studi ini membawakan variabel moderasi yang menjadi perbedaan dengan studi sebelumnya
dengan periode terbaru. Berdasarkan latar belakang, permasalahan, serta kesenjangan studi
terdahulu, peneliti menaruh minat untuk meneliti secara mendalam tentang Tax avoidance dan
seberapa besar peran Profitabilitas dan Leverage mempengaruhi Tax avoidance, dengan Ukuran
Perusahaan sebagai variabel moderasi. Karnanya, peneliti akan membuat studi dengan judul
Pengaruh Profitabilitas dan Leverage Terhadap Tax Avoidance Dimoderasi oleh Ukuran
Perusahaan.

TINJAUAN TEORI
Signalling Theory

(Rizki & Amanah, 2020) menjelaskan, teori sinyal Memberikan penjelasan tentang
prosedur yang harus dilakukan manajemen untuk memberikan informasi kepada individu yang
menggunakan laporan keuangan. Manajemen berkewajiban kepada pengguna laporan
keuangan yang sesuai dengan pekerjaan yang telah diselesaikan, dan tujuan keterbukaan
informasi ini adalah untuk memenuhi tanggung jawab tersebut. Menurut (R. A. 1. Sari &
Priyadi, 2016), secara teoritis berkisar pada pertukaran informasi antara semua pihak yang
terlibat, baik internal maupun eksternal. Dalam kebanyakan kasus, manajemen suatu korporasi
memiliki akses terhadap informasi yang lebih spesifik mengenai keadaan perusahaan
dibandingkan pihak di luar perusahaan. Untuk menentukan ada atau tidaknya kebocoran
informasi, manajemen perusahaan akan memilih tahun yang memuat seluruh informasi
kegiatan perusahaan pada tahun tersebut. Surat ini mungkin dipandang sebagai berita positif
(kabar baik) atau negatif (kabar buruk), bergantung pada sudut pandang.

Deterrence Theory of Tax Avoidance and Tax Evasion
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(Chitimira & Animashaun, 2021) menguraikan bahwa teori ini pertama kali didalilkan
oleh Allingham dan Sandmo pada 1972. Teori ini menyatakan bahwa para wajib pajak biasanya
mempertimbangkan tiga faktor utama dalam memutuskan apakah akan membayar pajaknya
atau tidak. Faktor-faktor tersebut termasuk kemungkinan tertangkap, besarnya kemungkinan
hukuman, dan tingkat penghindaran risiko mereka. Teori ini menjelaskan lebih lanjut bahwa
pembayar pajak mungkin bersedia memutuskan untuk membandingkan manfaat penggelapan
pajak terhadap risiko dan biaya terdeteksi atau dikenakan denda. Otoritas pajak dapat mencegah
pelanggar dan memerangi penghindaran pajak dengan meningkatkan kegiatan audit dan
besarnya hukuman yang dapat dikenakan pada pelanggar. Penghindaran pajak dan penggelapan
pajak sama-sama berisiko. Oleh karena itu, jika risiko tertangkap tinggi atau hukuman cukup
membuat jera, lebih sedikit orang yang akan memulai skema penghindaran pajak dan
penggelapan pajak. Dengan demikian, para wajib pajak akan mempertimbangkan untuk
melakukan penghindaran pajak begitu mereka mengukur bahwa potensi keuntungan dari
kegiatan tersebut lebih besar daripada potensi kerugiannya. Namun demikian, pilihan
penggelapan atau penghindaran pajak dipengaruhi oleh tingkat risiko yang terkait dengan
aktivitas tersebut. Para wajib pajak yang toleran terhadap risiko daripada mereka yang
menghindari risiko akan selalu mengambil risiko terlepas dari hukuman yang dikenakan atau
kemungkinan besar untuk terdeteksi.

Pajak

Sebagaimana tercantum dalam Pasal 1 Ayat 1 Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2007,
baik orang pribadi maupun perusahaan wajib membayar pajak kepada pemerintahnya masing-
masing, terlepas dari apakah mereka memperoleh keuntungan atau tidak. Kewajiban ini ada
terlepas dari apakah perusahaan juga memperoleh keuntungan atau tidak. Baik melalui promosi
pembangunan ekonomi atau cara lain, pemerintah menggunakan uang yang dikumpulkan dari
pajak untuk membuat kehidupan masyarakat menjadi lebih baik. Pasal 21 Undang-Undang
Nomor 28 Tahun 2007 memberikan tambahan informasi mengenai aturan umum mengenai
prosedur perpajakan. Dinyatakan bahwa undang-undang adalah dokumen wajib bagi negara
mana pun yang tunduk pada undang-undang, dan tidak mengizinkan pembayaran kompensasi
secara penuh atau sebagian jika individu atau kelompok melanggar hukum. Ketentuan ini
termasuk dalam undang-undang. Sebagai konsekuensinya, orang mungkin memperdebatkan
apakah pajak merupakan bentuk pembayaran wajib yang dikenakan pemerintah kepada
individu atau korporasi yang berlokasi di dalam batas negara. Untuk memenuhi tujuan
pemerintah dalam meningkatkan taraf hidup warganya, dana tersebut dialokasikan.

Tax Avoidance

(D. Sari et al., 2021) menjabarkan definisi penghindaran pajak sebagai berikut: merupakan
manipulasi aturan penjualan yang disengaja untuk menentukan jumlah uang yang harus dibayar
dengan tetap mematuhi semua undang-undang yang berlaku saat ini. Pengertian penghindaran
pajak yang lebih teknis adalah penyembunyian uang tunai dengan cara yang sah dan jujur serta
tidak membahayakan keakuratan pelaporan keuangan. Teknik dan strategi yang digunakan
dirancang untuk memanfaatkan kesenjangan yang ada dalam standar akuntansi untuk
mengurangi jumlah uvang yang disembunyikan. Seperti (Nathania et al., 2021) menjelaskan,
tujuan penghindaran pajak adalah mengurangi jumlah penghasilan yang dikenakan pajak
dengan cara mengikuti kegiatan yang dikecualikan dari pengenaan pajak. Dalam hal metode
penghindaran pajak, metode yang sah dan etis adalah metode yang tidak melanggar komitmen
kontrak apa pun dan malah berusaha menghindari pembayaran pajak. Mekanisme yang
mengimplementasikan zona "abu-abu" aturan yang berlaku, sehingga pejabat pajak tidak
piawai mengambil tindakan apa pun.

Profitabilitas
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Merujuk (D. Sari et al., 2021), profitabilitas diartikan sejauh mana korporasi tersebut berhasil
memperoleh manfaat. Pada bagian selanjutnya, kita akan menunjukkan bahwa rasio
profitabilitas adalah ukuran kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan.
Manajemen korporasi yang efesien juga dapat dihasilkan oleh profitabilitas. NPM, yang
merupakan singkatan dari net profit margin, digunakan dalam penelitian ini untuk menentukan
profitabilitas. NPM memiliki hubungan dengan keuntungan korporasi berdasarkan penjualan
korporasi. Ketika tingkat NPM yang lebih tinggi tercapai, korporasi mampu menghasilkan
keuntungan yang lebih besar. Konsekuensinya, jumlah penerimaan pajak yang dihimpun
korporasi semakin meningkat. (D. Sari et al., 2021). Rumus dari NPM ini sendiri adalah:

Earning After Tax
NPM = x 100%
Sales

Leverage

Leverage dijelaskan oleh (Nathania et al., 2021) sebagai tingkat penggunaan utang untuk
membiayai investasi atau seberapa banyak perusahaan dibiayai dengan utang. Pembiayaan
dengan utang berdampak pada perusahaan karena utang memiliki beban bunga. Kegagalan
dalam membayar bunga dapat menyebabkan kesulitan keuangan. Namun salah satu keuntungan
bunga utang ini adalah dapat digunakan untuk mengurangi pajak. Hal ini disebabkan oleh fakta
bahwa DER dapat digunakan untuk memastikan sejauh mana utang suatu korporasi mempunyai
pengaruh terhadap pengelolaan ekuitas korporasi. (Nathania et al., 2021). Rumus dari DER ini
sendiri adalah:

Total Liabilities
DER =

1009
Total Equities x %

Ukuran Perusahaan

Ukuran perusahaan dijelaskan oleh (Nathania et al., 2021) sebagai bayangan dari besar kecilnya
sebuah korporasi. Perusahaan-perusahaan besar mempunyai banyak manfaat, termasuk struktur
keuangan yang lebih kuat dan sistem penggajian yang lebih kuat, yang memungkinkan mereka
menyediakan personel yang kompeten dan pengelolaan keuangan yang efisien. Manfaat-
manfaat ini merupakan salah satu dari banyak keuntungan yang dinikmati oleh perusahaan-
perusahaan besar. Untuk keperluan riset ini, besar kecilnya usaha dihitung dengan mengambil
logaritma natural dari total aset. Alasannya karena ketika korporasi berkembang maka total aset
yang dimilikinya juga ikut bertambah. Melalui penggunaan logaritma natural (Ln), tujuannya
adalah untuk mencapai variasi data tanpa mengubah persentase nilai awal (D. Sari et al., 2021).
Rumus dari indikator ini sendiri adalah:

Size = Ln (Total Assets)

Kerangka Penelitian

Banyak elemen yang berperan menyebabkan terjadinnya upaya mengelakkan pembayaran
pajak. Diantaranya profitabilitas, /everage, dan ukuran korporasi. Dalam riset ini, ukuran
korporasi dijadikan pertimbangan sebagai moderasi pengaruh profitabilitas dan /everage
terhadap fax avoidance. Mengingat hal ini, cakupan penelitian ini dapat ditunjukkan sebagai
berikut, seperti ditunjukkan pada Gambar 1:
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(Xy) H,
Profitabilitas
(Y)
Tax Avaidance
(X3) H ¢
Leverage
everdage H, I
1

H, 1 He

(Moderasi)
Ukuran Perusahaan

Sumber: Diolah Penulis, 2023
Gambar 1. Kerangka Penelitian

Merujuk kerangka penelitian pada Gambar 1, dapat ditarik pengembangan hipotesis dengan
rincian pada pembahasan selanjutnya.

Pengembangan Hipotesis
Pengaruh Profitabilitas terhadap Tax Avoidance

Sebagai konsekuensi dari tingkat profitabilitas yang lebih tinggi, hasil akhirnya adalah margin
keuntungan yang lebih besar. Hal ini karena margin keuntungan yang lebih tinggi meningkatkan
kemungkinan perusahaan memperoleh keuntungan. Besarnya keuntungan yang diperoleh
perusahaan menjadikan bahwa mereka tidak berkeinginan membayarkan pajak. Merujuk
(Lestari & Solikhah, 2019), (S. M. Widyastuti et al., 2022), dan (Marsahala et al., 2020)
semuanya menunjukkan kesimpulan yang sama, yaitu profitabilitas berpengaruh signifikan
terhadap penghindaran pajak. Tampaknya jumlah yang harus dibayarkan berbanding lurus
dengan tingkat profitabilitas yang dinikmati perusahaan. Mengingat keadaan ini, korporasi akan
lebih terdorong untuk memulai kegiatan yang akan menghasilkan pengurangan pajak. Alasan
di balik hal ini adalah investor kemungkinan besar ingin manajemen yang mereka berikan
kendali atas perusahaan melakukan segala daya mereka untuk meningkatkan produktivitas
sekaligus mengurangi biaya. Menurut hipotesis pertama (HI1) :

Hi: Profitabilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap tax avoidance.
Pengaruh Leverage terhadap Tax Avoidance

Terdapat risiko finansial yang terkait dengan tingkat /everage yang tinggi, dan sebagai
akibatnya, terdapat insentif untuk melakukan pendekatan yang lebih hati-hati dalam
pengelolaan uang. Temuan (Nathania et al., 2021), yang mengungkapkan bahwa perusahaan
dengan /everage yang tinggi cenderung menderita pembayaran bunga yang signifikan karena
terdapat hubungan langsung antara jumlah utang yang harus dilunasi dan jumlah bunga yang
dibayarkan atas utang tersebut. Penelitian (Yahaya & Yusuf, 2020), (Hermawan et al., 2021),
(Wahyuni et al., 2017), dan (S. M. Widyastuti et al., 2022) semuanya menunjukkan bahwa
leverage mempunyai pengaruh yang besar dan menguntungkan terhadap penghindaran pajak.
Karena jumlah pokok pinjaman mungkin lebih tinggi daripada tingkat bunga, leverage
berfungsi sebagai penyangga pajak bagi perusahaan dalam skenario ini. Di sisi lain, perusahaan
yang memiliki beban hutang yang besar akan merasa tidak aman secara finansial, dan sebagai
konsekuensinya, mereka mempunyai insentif untuk membelanjakan lebih banyak uang untuk
perlindungan pajak. Ini merupakan tambahan dari perlindungan finansial. Hipotesis kedua yang
dilambangkan dengan huruf H2 diuji dalam penyelidikan ini:

H2: Leverage berpengaruh positif dan signifikan terhadap tax avoidance.

Moderasi Ukuran Perusahaan kepada Pengaruh Profitabilitas terhadap Tax Avoidance
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Ukuran perusahaan memiliki hubungan tersendiri dalam pembayaran pajak perusahaan, karena
dalam melakukan perencanaan pajak, perusahaan piawai dalam mengakomodasi perolehan aset
korporasi untuk menekan beban pajak seminimal mungkin dengan bergantung pada biaya
penyusutan juga amortisasi yang ada dari proses kelola aset. Baik (Sulistiono, 2018) maupun
(Andini et al., 2022) menemukan bahwa ukuran perusahaan berfungsi sebagai elemen moderasi
yang membantu meningkatkan pengaruh profitabilitas terhadap penghindaran pajak. Demikian
diasumsikan bahwa perusahaan-perusahaan besar, terutama perusahaan-perusahaan yang
memiliki total aset lebih besar, lebih menguntungkan dan lebih mudah meraih keuntungan
dibandingkan perusahaan-perusahaan kecil. Hal ini terutama berlaku untuk korporasi dengan
aset lebih tinggi. Signifikansi hal ini menjadi lebih jelas jika dibandingkan dengan perusahaan
yang memiliki akumulasi total aset yang lebih rendah. Pengurangan penghasilan kena pajak
dapat dilakukan dengan menggunakan biaya penyusutan dan amortisasi yang dialami oleh
berbagai aset perusahaan. Hal ini terutama berlaku ketika berhadapan dengan aset perusahaan
yang signifikan. Karena pengeluaran tersebut berpotensi mengurangi pendapatan kena pajak
korporasi. Oleh karena itu, memiliki jumlah aset yang besar memungkinkan dilakukannya
perencanaan pajak melalui beban penyusutan dan amortisasi, yang pada akhirnya
mengakibatkan perusahaan membayar jumlah pajak yang lebih rendah. Hipotesis ketiga (H3)
yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Hs: Ukuran perusahaan memoderasi dengan memperkuat pengaruh profitabilitas
terhadap tax avoidance.

Moderasi Ukuran Perusahaan kepada Pengaruh Leverage terhadap Tax Avoidance

Korporasi yang besar mempunyai akses pendanaan yang lebih besar dibandingkan dengan
perusahaan yang lebih kecil, satu diantara akses pendanaannya ialah utang atau pinjaman.
Korporasi yang semakin besar akan cenderung menjadikan korporasi tersebut selaras kuatnya
untuk menghadapi risiko yang bisa saja muncul dari aktivitas peminjaman dana melalui utang,
sehingga mereka cenderung lebih aman untuk diberikan pinjaman oleh pihak eksternal.
Pinjaman tersebut nantinya akan menimbulkan kewajiban bunga dimanapada akhirnya
meminimalkan perolehan keuntungan bersih korporasi dan realisasi pajak yang harus
dibayarkan. Menurut temuan penelitian yang dilakukan oleh (Suyanto & Kurniawati, 2022) dan
(Sulistiono, 2018), ukuran perusahaan mempunyai pengaruh yang memoderasi pengaruh
leverage terhadap penghindaran pajak. Dalam hal ini disebutkan bahwa leverage suatu
korporasi secara otomatis akan mulai meningkat seiring dengan bertambahnya ukuran
korporasi. Oleh karena itu, perusahaan akan memiliki kemungkinan lebih besar untuk
menggunakan utang dalam pembayaran yang mereka lakukan untuk operasional sehari-hari.
Dengan cara ini, perusahaan besar memiliki kemungkinan lebih tinggi untuk menghindari pajak
secara efektif dengan menggunakan wewenang yang mereka miliki. Dalam lingkup
penyelidikan ini, hipotesis empat (H4) :

Hs: Ukuran perusahaan memoderasi dengan memperkuat pengaruh leverage
terhadap tax avoidance.

METODE PENELITIAN

Unit Analisis, Populasi dan Sampel

Unit analisis yang digunakan dalam penelitian ini pada tahun 2018 hingga 2022 adalah
korporasi energi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Populasi penelitian ini adalah seluruh
tujuh puluh sembilan saham perusahaan energi yang diperdagangkan di BEI selama tahun 2018
- 2022 (Bursa Efek Indonesia, 2022). Selama penelitian ini, peneliti memilih sampelnya melalui
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penggunaan pendekatan purposive sampling. Hasil kriteria pemilihan sampel dapat lihat pada
Tabel 1 yang sekaligus berfungsi sebagai rangkuman data.

Teknik Pengumpulan Data

Prosedur pengumpulan data penelitian ini meliputi penggunaan beberapa metode
dokumentasi. Secara khusus, data sekunder dikumpulkan, dikenali, dan dianalisis dari situs
Bursa Efek Indonesia (BEI) yang masing-masing dapat ditemukan di www.idx.co.id. Melalui
penggunaan rasio-rasio yang bersangkutan, peneliti mampu menunjukkan efektivitas prosedur
penyeimbangan pajak di industri energi.

Data penelitian ini menggunakan 5 (lima) tahun periode pencatatan laporan keuangan
yang dimulai dari tahun 2018 hingga tahun 2022. Berikut deskripsi data yang dikumpulkan
untuk menunjang penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 1 di bawah ini:

Tabel 1. Sampel Penelitian

Mo Keterangan Jumlah
1 Perusahasn sektor energi yang terdaftar pada Bursa Efel Indonesia dan 70
merupakan komponen IDXENERGY tahun 2023,
X Perusahaan schktor energi vang terdaftar di Bursa Efel: Indonesia vang
tidak menyediakan laporan tahunan atan keuangan dari tahun 2018- (18)
2022,
3 Perusahasn vang terdaftar di Bursa Efek Indonesin yang berperak di
sebtor energl tidak menvediakan data kevangan vang diperlukan vatuk (27)
penelitian pada laporan tabun angearan 20182022,
Jumlah sampel vang digunakan M
Jumlah observasi (jumlah sampel x 5 tahon) 170
Sumber: Data Dialzh, 2023,

Penelitian ini memilih perusahaan yang tidak memberikan data yang diminta (catatan
hilang) dari sampel 27 perusahaan yang diketahui berpartisipasi dalam penelitian dari tahun
2018 hingga 2022. Terdapat 79 perusahaan dalam sampel, dan Tabel 1 menunjukkan bahwa 18
perusahaan di antaranya tidak memberikan laporan keuangan Lengkap. Selain itu, penelitian
ini memilih perusahaan yang tidak menyediakan data yang diperlukan. Oleh karena itu, jumlah
sampel data adalah 170 (jika diukur secara konsisten), dengan 34 perusahaan yang memiliki
durasi pengumpulan data selama lima tahun. Hal ini didasarkan pada pengukuran yang akurat.

Teknik Analisis Data

Evaluasi data sekunder dilakukan dengan bantuan perangkat lunak statistik SPSS versi
26 yang sering digunakan. Metode analisis data ini mencakup sejumlah prosedur statistik yang
berbeda, termasuk analisis regresi linier berganda dan moderasi, statistik deskriptif, uji
normalitas, multikolinearitas, autokorelasi, dan heteroskedastisitas, uji kecukupan model dan
signifikansi model (t-statistik dan F-statistik). kemudian koefisien determinasi (R2). Analisis
Regresi Linear Berganda dijadikan pilihan karena variabel yang digunakan lebih dari satu,
kemudian Analisis Regresi Moderasi digunakan berdasarkan penelitian yang menggunakan
variabel moderasi. Uji Asumsi klasik untuk mengetahui data yang digunakan layak untuk di
uji.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis Deskriptif

Statistik deskriptif digunakan untuk menjelaskan secara ringkas fakta setiap variabel yang
diteliti tanpa menggunakan analisis statistik. Penelitian ini menggunakan statistik deskriptif,
termasuk evaluasi maksimum dan minimum, rata-rata, dan deviasi standar, serta ukuran
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statistik lainnya. Data deskriptif penelitian ini ditunjukkan pada Tabel 2, yang dapat ditemukan
lebih jauh di halaman ini:

Tabel 2. Statistik Deskriptif

N Minimum Maximum  Mean S5id. Deviation
NPEM 170 -1.69 0.80 0,07 0,27
DEER 170 0,05 15.05 143 1.62
SIZE 170 26,46 32.76 20.61 1.48
ETE 170 060 1.65 0.15 082
Walid M (higtwisel 170

Sumber: Data Diolah SPSS 26, 2023

Hasil pengolahan statisitik deskriptif berdasarkan Tabel 2 di atas dapat dijelaskan sebagai

berikut:

1. Konsep profitabilitas dikontraskan dengan konsep net profit margin (NPM) dalam

penelitian ini. Setelah pengumpulan 170 titik data observasi, rata-rata (rata-rata)
profitabilitas dihitung sebesar 0,07, dengan standar deviasi 0,27. Fakta bahwa standar
deviasi lebih besar dari mean menunjukkan bahwa data yang diamati dari variabel
profitabilitas bersifat heterogen dan berisi data spurn yang bervariasi dari satu variabel
ke variabel lainnya. Perusahaan yang memiliki margin laba terbesar pada tahun 2018
adalah Astrindo Nusantara Infrastruktur Thk yang memiliki margin sebesar 0,80.
Sedangkan perusahaan yang memiliki margin laba terendah adalah logindo
Samudramakmur Tbk.

Penelitian ini membandingkan antara leverage dan debt to equity ratio yang sering
disebut dengan DER. Berdasarkan pengumpulan 170 titik data observasi, rata-rata
leverage, yang juga dikenal sebagai mean, adalah 1,43, dan standar deviasinya adalah
1,62. Fakta bahwa standar deviasi lebih besar dari mean menunjukkan bahwa data yang
diamati dari variabel profitabilitas bersifat heterogen dan berisi data spurn yang
bervariasi dari satu variabel ke variabel lainnya. Rig Tenders Indonesia Thk memiliki
rasio leverage sebesar 0,05 pada tahun 2022, sedangkan Indah Prakasa Sentosa Tbhk
memiliki rasio leverage maksimum sebesar 15,05 pada tahun yang sama. Kedua
perusahaan berada di industri yang sama.

Ukuran perusahaan dibandingkan (dalam penelitian ini) dengan LN yang merupakan
singkatan dari total aset. Terdapat 170 titik data observasi, dan rata-rata (mean) ukuran
suatu perusahaan adalah 29,61, dengan varians 1,48. Standar deviasi yang lebih rendah
dari mean berarti data pengamatan dari variabel ukuran perusahaan bersifat homogen
dan memuat data yang konsisten secara konsisten. Dari segi ukuran perusahaan, Indah
Prakasa Sentosa Thk memiliki nilai variabel terendah sebesar 26,46 pada tahun 2022,
sedangkan Adaro Energy Indonesia Tbk memiliki nilai maksimum sebesar 32,76 pada
tahun yang sama.

Dilakukan perbandingan antara penggelapan pajak dengan Effective Tax Rate (ETR)
dalam penyidikan kali ini. Rata-rata (mean) ETR adalah sekitar 0,15, dengan standar
deviasi 0,82, tergantung dari 170 titik data pengamatan yang diamati. Apabila standar
deviasi lebih besar dari mean menunjukkan bahwa data observasi variabel penghindaran
pajak bersifat heterogen dibandingkan dengan data sampel variabel tersebut. Pada tahun
2020, Dian Swastatika Sentosa Tbk meraih ETR terbesar dengan nilai -9,69, sedangkan
pada tahun 2018, Energi Mega Persada Thk meraih nilai tertinggi dengan nilai 1,65.

Uji Normalitas

Uji normalitas Hal ini dilakukan untuk mengetahui apakah data suatu variabel mengikuti

distribusi normal atau tidak. Model regresi dikatakan berkualitas jika datanya mengikuti
distribusi normal dan variabel-variabel yang dimasukkan dalam model konsisten satu sama lain.
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Uji Kolmogorov-Smirnov dengan Satu Sampel digunakan dalam penyelidikan ini untuk
mengetahui normal atau tidaknya data.

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas

N Unstandardiced

Nocmalitas Residual Kesimpulan
Anmp. Sig Doata

BEA T 5 0sa g .
{2-raiked) 146 0.05¢ terdistribusi

normal

Sumber: Data Diolah SPSS 26, 2023

Hasil uji normalitas dapat dilihat pada tabel Kolmogorov-Smirnov (K-S) di dalam
program SPSS (Tabel 3). Tabel ini terletak setelah uji outlier selesai. Tabel 3 mengungkapkan
bahwa Asymp. tanda tangan. nilainya adalah 0,059 setelah uji outlier, asalkan nilainya lebih
dari 0,05. Informasi ini diketahui oleh setiap individu. Oleh karena itu, dapat disimpulkan
bahwa data yang digunakan dalam penyelidikan ini didistribusikan secara teratur.

Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas tujuannya adalah untuk mengumpulkan informasi ada tidaknya
keterkaitan antar variabel independen yang sedang diuji saat ini. Jika semua variabel dalam
model regresi tidak bergantung satu sama lain dan tidak menunjukkan multikolinearitas, maka
model tersebut dikatakan berkualitas tinggi. Pengujian nilai Tolerance and Variance Inflation
Factor (VIF) merupakan salah satu metode potensial yang dapat digunakan untuk menentukan
apakah suatu model regresi menunjukkan multikolinearitas atau tidak.

Tabel 4. Hasil Uji Multikolinearitas

Variabel Tokrance VIF Kesimpnlan
NPM 0.76 1,31 Tidak terjads multikolinearitas
DER 0,87 1,14 Tidak teriadi multikolingaritas
SIZE 0,85 1,18 Tidak teriadi multikolinsaritas,

Sumber: Data Dholah SPSS 26, 2023

Berdasarkan Tabel 4, nilai toleransi profitabilitas, leverage, dan ukuran perusahaan
masing-masing sebesar 0,76, 0,87, dan 0,85. Nilai-nilai ini diberikan secara relatif. Nilai VIF
untuk ukuran perusahaan, profitabilitas, dan leverage masing-masing sebesar 1,18, 1,14, dan
1,31. Dalam cakupan penelitian ini, masing-masing variabel independen memiliki nilai
Tolerance yang melebihi 0,10 dan nilai VIF yang lebih rendah dari 10. Hasilnya, terlihat bahwa
variabel independen dalam penelitian ini tidak menunjukkan adanya multikolinearitas.

Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi untuk memastikan apakah titik-titik data dari periode t dan periode t-1
(periode sebelumnya) berhubungan atau tidak, tujuan perhitungan ini adalah untuk menilai
keterhubungannya. Fenomena umum yang terjadi saat melakukan analisis regresi pada data
time series adalah adanya autokorelasi. Data yang berkualitas adalah data yang tidak
menunjukkan adanya keterkaitan antara observasi-observasi berurutan.

Tabel 5. Hasil Uji Autokorelasi

Nilai Durbin-  dU (n= 146
Walson dan k=3 4-dll Kesimpnlan
Tidak terdapat
2,19 1,77 223 %
autokorelasi,

Sumber: Data Diolah SPSS 26, 2023

Berdasarkan Tabel 5 setelah dilakukan metode Cochrane-orcutt, nilai dW menjadi
sebesar 2,19. Seperti yang disebutkan sebelumnya, kriteria suatu data penelitian tidak
mengalami gejala autokorelasi apabila dU < dW < 4 — dU. Hasil penelitian ini menunjukkan
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bahwa dU (1,77) <dW (2,19) <4 —dU (2,23). Karenanya, dapat disimpulkan bahwa data dalam
penelitian ini tidak menunjukkan adanya gejala autokorelasi.

Uji Heterokedastisitas

Uji heterokedastisitas, tujuan pendekatan ini adalah untuk menguji dua proses secara
berdampingan dan menentukan apakah varians residunya berbeda satu sama lain. Jika tidak
terdapat heteroskedastisitas pada model regresi maka dianggap berkualitas tinggi. Selain
berbagai penerapannya, uji Glejser dapat digunakan untuk memastikan apakah suatu model
regresi menunjukkan heteroskedastisitas atau tidak. Untuk melakukan uji Glejser perlu
dilakukan perbandingan antara nilai variabel bebas dengan residu absolutnya.

Tabel 6. Hasil Uji Heterokedastisitas

Sig. Kesimpnlan
NPM 0.47 Tidak terjadi heterokedastsitas
DER 0,22 Tidak terjads heterakeadastisitas
5IZE 0,13 Tidalk teriadi heterokedastisitas

Sumber: Data Diolah SPSS 26, 2023

Setelah penjabaran data, nilai signifikan untuk profitabilitas (0,47), leverage (0,22), dan
ukuran perusahaan (0,13) ditetapkan (Tabel 6). Dapat disimpulkan bahwa nilai signifikansi
setiap variabel lebih dari 0,05 akibat perkembangan tersebut, ditetapkan bahwa data
penyelidikan ini tidak menunjukkan adanya indikasi heteroskedastisitas.

Analisis Regresi linier Berganda

model pertama yang menggunakan pengujian hipotesis dengan analisis regresi, model
kedua menggunakan MRA untuk mengetahui hubungan antara interasi faktor independen
dengan moderasi dan variabel dependen. Tabel 7 menampilkan hasil analisis regresi linier yang
dilakukan dengan bantuan program statistik SPSS.

Tabel 7. Analisis Regresi linear Berganda Model T

Unstandardized Standardized
Coefficients Coeefficients

Model St t Sig,
B o Beta
Error
1 (Consranr) -2.12 .14 -14.94 0.00
NPM -0,21 .25 0,02 -0,25 0,80
DER 0,18 015 0,11 -1,18 0.24

a. Depena'errr Varighl: ETR
Sumber: Data Dholah SPSS 26, 2023

Hasil persamaan analisis regresi linier berganda jika ditinjau berdasarkan Tabel 7 di atas
adalah:

ETR =-2,12 - 0,21NPM - 0,13DER + ¢

Keterangan:

ETR = Tax avoidance
NPM = Profitabilitas
DER. = fyeraee

e Error

Berdasarkan persamaan regresi linear berganda tersebut, maka dapat diketahui bahwa:
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1) Nilai konstanta sebesar -2,12 yang berarti bahwa variabel tax avoidance akan memiliki nilai
-2,12 jika seluruh variabel independen yaitu profitabilitas dan leverage bernilai 0 (nol).

2) Koefisien regresi untuk variabel profitabilitas menunjukkan nilai sebesar -0,21 apabila
variabel lain memiliki nilai konstan 0 (nol). Dapat dijelaskan bahwa tingkat profitabilitas

yang meningkat akan berdampak pada tax avoidance yang juga meningkat.

3) Koefisien regresi untuk variabel leverage menunjukkan nilai sebesar -0,18 apabila variabel
lain memiliki nilai konstan O (nol). Dapat dijelaskan bahwa tingkat leverage yang
meningkat akan berdampak pada tax avoidance yang juga meningkat.

Setelah dilakukan pengujian model pertama, dilakukan pengujian terhadap model kedua
dengan MRA. MRA dilakukan untuk mengetahui bagaimana interaksi variabel ukuran
perusahaan memoderasi pengaruh profitabilitas dan leverage terhadap tax avoidance. Hasil

pengujian analisis regresi moderasi dijelaskan pada Tabel 8 berikut.

Tabel 8. Analisis Regresi linear Berganda Model IT

Unstandardized Standardized
Coefficients  Coefficients

Model St t
B o Beta
Error

1 {Canstant) -2.008 13 =15.70
NIM -11.54 7.90 -1.31 -1.48
DER -5.86 1.44 -3.61 -4.06
WPM*SIZE 0,60 0,52 1.10 1.34
DER*SIZE .38 0,10 iqer 3,50

a. Dependent Variabk: ETR

Sip.

0,00
0,14
0,00
0,18
0,00

Sumber: Data Diolah SPSS 26, 2023

ETR ~-2,08-11,69NFM - 5. 36DER + 0,69NPM*SIZE + 0, 38DER*SIZE+e

Kelerangan:
ETR Tax avoidance
NPM = Profitabilitas
DER = leverage
SIZE Ulkuran Perusahaan
NPM*SIZE = Interaksi antara NPM dengan SIZE
DER*SIZE = Interaksi antara DER dengan SIZE
e = Error

Berdasarkan persamaan regresi tersebut, dapat diartikan penjelasan dari persamaan

model regresi yaitu sebagai berikut:

1) Apabila kedua variabel independen yaitu NPM*SIZE (profitabilitas didorong oleh
ukuran perusahaan) dan DER*SIZE (leverage diperkuat oleh ukuran perusahaan) sama
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dengan nol atau tetap, maka variabel penghindaran pajak juga akan mempunyai nilai. -
2,08 dalam situasi yang sama.

Dalam skenario ketika seluruh faktor lainnya dianggap konstan atau bernilai nol, maka
koefisien regresi variabel profitabilitas diperkuat dengan ukuran perusahaan yaitu
sebesar 0,69. Secara umum, kemungkinan suatu perusahaan dapat menghindari
pembayaran pajak meningkat sebanding dengan ukuran perusahaan dan fakta bahwa
perusahaan yang lebih besar akan lebih menguntungkan.

Jika seluruh variabel lainnya diasumsikan konstan atau bernilai nol, maka koefisien
regresi variabel leverage adalah sebesar 0,38. Keadaan khusus yang mendasari pendirian
perusahaan tersebut. Ekspansi suatu perusahaan menghasilkan peningkatan leverage,
yang pada gilirannya menyebabkan peningkatan margin keuntungannya. Oleh karena itu,
ini masuk akal.

Uji Signifikasi Parameter Individual (Uji Statistik t)

Berdasarkan Tabel 7 dan 8 di atas maka hasil pengujian hipotesis individual yang

diperoleh pada penelitian ini dapat dijelaskan kedalam poin-poin sebagai berikut:

1.

Variabel profitabilitas dievaluasi dengan menggunakan metode nilai thitung < ttabel
atau -0,25<1,658, dengan tingkat signifikansi minimal 0,80. Fakta bahwa 0,80 lebih dari
0,05 menunjukkan bahwa tidak ada korelasi antara profitabilitas dan penghindaran
pajak.

Variabel leverage didefinisikan nilai thitung < ttabel, yaitu setara dengan -1,18<1,658.
Ambang batas signifikansi untuk variabel ini ditetapkan sebesar 0,24. Hal ini
ditunjukkan dengan tingkat signifikansi sebesar 0,24 yang lebih rendah dari ambang
batas yang berlaku umum yaitu 0,05, maka leverage tidak mempunyai pengaruh yang
signifikan terhadap penghindaran pajak.

Hal ini ditunjukkan dengan thitung < ttabel atau -1,34<1,658 dengan tingkat signifikansi
minimum 0,18 (lebih besar dari 0,05), maka terdapat hubungan antara ukuran usaha
dengan profitabilitas. Korelasi ini menunjukkan bahwa perusahaan besar tidak mampu
memperbaiki penurunan profitabilitas dibandingkan dengan pajak.

Berdasarkan nilai thitung > ttabel atau 3,90 > 1,658 dengan tingkat signifikansi kurang
dari 0,00 maka diketahui bahwa ukuran perusahaan berpotensi mempengaruhi dampak
leverage terhadap pay equity. Karena 0,00 lebih kecil dari 0,05, maka dapat disimpulkan
bahwa dampak peredaman leverage terhadap penghindaran pajak mungkin dipengaruhi
oleh besar kecilnya suatu korporasi.

Uji Kelayakan Model (Uji Statistik F)

Untuk lebih memahami model regresi yang disajikan dalam riset ini, dilakukan pengujian

kelayakan model. Dalam uji kelayakan model, tingkat signifikansi ditentukan dengan
membandingkan nilai F hitung dengan nilai F yang dilaporkan.

Tabel 8. Hasil Uji Kelavakan Model I (Uji Statistik F)

ANOV A2
Modzl :::u:{ df Mean Square F Sig.
Regression 1,25 2 0,62 0,70 0500
1 Residual 103,58 116 0,89
104,82 118
a. Dependent Yanahls: IN_IAG ETR
b. Predictors: (Constant), IAG_DER. IAG NPM

Sumber: Data Diclah SPSS 26, 2023

Terlihat pada Tabel 9 nilai F-value sebesar 0,70 yang merupakan hasil pengujian yang

dilakukan. Jika nilai F-tabel dibandingkan dengan nilai dfl (2) dan df2 (116) pada tabel
distribusi F, maka dapat disimpulkan bahwa nilai F-tabel adalah 3,07. Hasil uji F menunjukkan
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bahwa nilai F yang dihitung lebih kecil dari nilai F yang disajikan pada tabel yaitu sebesar 0,7
yaitu lebih kecil dari 3,07. Dapat disimpulkan bahwa model regresi pertama yang tidak
menyertakan variabel moderasi adalah model yang kurang baik. Jika ingin memahami lebih
jauh mengenai struktur model, dapat melihat Tabel 10 di bawah ini untuk melihat hasil uji F-
statistik yang dilakukan terhadap model regresi yang menyertakan variabel moderasi.

Tabel 10. Hasil Uji Kelavakan Model IT (Uji Statistik F)

ANOV A
Sum of
Model Squares df  Mean Square F Sig.
1 Fegression 17.65 4 4.41 577 0.00v
Besidual B7.17 114 0,76
Tatal 104,82 118

a. Dependent Vanahle: IN_|AG ETR
b. Predictors: (Constant), DER. SIFE, NPM SIZE, [AG NPM., |AG DER
Sumber: Data Diolah SPSS 26, 2023

Data uji F ringan yang ditunjukkan pada Tabel 4.12 mendukung nilai F yang diberikan
yaitu 5,77. Perlu mengacu pada nilai dfl (4) dan df2 (114) yang terdapat dalam tabel distribusi
F untuk memahami nilai F-tabel. Oleh karena itu, nilai Ftabel haruslah 2,45. Dengan
menggunakan hasil uji F kita dapat menentukan bahwa nilai F yang lebih dari 2,45 kini menjadi
5,77. Oleh karena itu, masuk akal untuk meyakini bahwa model regresi kedua dengan moderasi
adalah alternatif yang paling sesuai.

Koefisien determinasi (R?)

koefisien yang menunjukkan hasil yang ditemukan Dengan melihat nilai R-squared yang
dihasilkan model regresi, Anda akan dapat mengetahui sejauh mana pengaruh variabel
independen terhadap variabel yang diteliti (variabel dependen). Salah satu cara untuk
memperoleh pengetahuan tentang koefisien determinasi yang telah dihitung adalah dengan
menguji nilai R-squared yang terdapat dalam tabel model.

Tabel 11. Hasil Koefisien Deteminasi Model I (R*)

Modad Summary
Adjusted R Srd. Error of
Madel R R Square Sguare the Estimate
1 0108 0,012 -0.005 0944491

a. Predictors: {Constant). 1AG DER. |AG NPM

Berdasarkan data pada Tabel 11, perkiraan koefisien determinasi mempunyai nilai R
square berkorelasi kurang dari atau sama dengan 0,005%. Ini adalah contoh unsur independen
yang tidak mempunyai dampak terhadap penghindaran pajak. contohnya termasuk utang dan
profitabilitas. Yang patut diperhatikan secara khusus adalah fakta bahwa model regresi
Berganda digunakan dalam penyelidikan ini untuk menentukan dampak variabel independen
terhadap variabel dependen. Pada Tabel 12 disajikan hasil koefisien yang diperoleh dengan
mempertimbangkan interaksi faktor-faktor yang digunakan untuk moderasi.

Tabel 12. Hasil Koefisien Deteminasi Model 11 (R?)

Model Summary
Adfusted R Sid, Ervor of the
Muodel K R Sguare Sqisare Estimate
1 04108 0,168 0139 0,574

a. Predictors: (Constant), DER. SIZE, NPM SIZE. lAG NPM. |AG DER
Sumber: Data Diolah SPSS 26, 2023
Berdasarkan Tabel 12, nilai R-squared terkini adalah 0,139 yang setara dengan 13,9%.

Mengingat hal ini, nampaknya dampak total faktor independen dan dependen terhadap
penghindaran pajak mungkin kurang dari 13,9% setelah memperhitungkan variabel moderasi.
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Namun demikian, faktor-faktor lain dalam model regresi mempunyai pengaruh terhadap hal ini
sebesar 86,1% untuk keseluruhan penelitian. Saat membandingkan nilai R square yang
dikoreksi sebelum dan sesudah moderasi, terdapat perbedaan yang signifikan antara keduanya,
dengan nilai R square yang terkoreksi dari -0,005 menjadi 0,139. Sesuatu yang bisa dicicipi
sedang dibahas di sini. Dengan mempertimbangkan hal ini, nampaknya dampak leverage
terhadap penghindaran pajak mungkin menjadi kurang signifikan seiring dengan bertambahnya
ukuran perusahaan.

Pembahasan

Pengaruh Profitabilitas terhadap Tax Avoidance

Hipotesis pertama pada penelitian ini adalah ada hubungan antara penghindaran pajak
dan profitabilitas. Sampai pada kesimpulan bahwa profitabilitas tidak berperan dalam
penghindaran pajak, hal ini didasarkan pada temuan studi ini, yang membuat tertolaknya
hipotesis pertama. Hal ini menunjukkan bahwa rendahnya tingkat profitabilitas suatu
perusahaan tidak akan berdampak pada penghindaran pajak atau melakukan kegiatan
penghindaran pajak. Tidaklah mungkin untuk membangun hubungan antara jumlah
profitabilitas suatu perusahaan dan kapasitasnya untuk menghindari pembayaran pajak. Laba
bersih perusahaan mempunyai potensi untuk dihasilkan oleh suatu usaha yang mempunyai
kapasitas profitabilitas yang besar. Oleh karena itu, kenaikan laba akan menyebabkan
peningkatan jumlah uang yang harus dibayarkan sesuai dengan peningkatan laba yang dialami
perusahaan. Karena korporasi mampu menangani pendapatan dan pembayarannya sendiri
(perencanaan pajak), maka masuk akal untuk menyimpulkan bahwa perusahaan tidak
berpartisipasi dalam penghindaran pajak dalam skenario khusus ini (Aulia & Mahpudin, 2020).

Sebagai contoh, PT Astrindo Nusantara Infrastruktur Tbk memiliki tingkat profitabilitas
yang tinggi selama periode penelitian yaitu sebesar 2,29, ditambah dengan tingkat laba bersih
yang tinggi dan nilai ETR sebesar 1,06. PT Dian Swastatika Sentosa Thk memiliki tingkat laba
bersih lebih besar dan tarif pajak lebih tinggi yakni 8,36 persen, meski rata-rata profitabilitasnya
lebih rendah yakni 0,41 persen. Karnanya, dapat disimpulkan bahwa korporasi dengan
profitabilitas yg rendah maupun tinggi tidak berpengaruh pada penghindaran pajak. Lebih
lanjut, temuan penelitian ini konsisten dengan penelitian lain yang menyimpulkan bahwa tidak
ada hubungan antara penghindaran pajak dan profitabilitas. Aulia & Mahpudin (2020), Ivena
& Handayani (2022) dan Handayani & Mildawati (2018) yang menunjukkan bahwa
profitabilitas tidak memiliki pengaruh terhadap tax avoidance. Namun hasil penelitian ini tidak
sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Dewi & Noviari (2017), Hermawan et al.
(2021), dan Sulaeman (2021) yang menyatakan bahwa profitabilitas berpengaruh terhadap Tax
Avoidance.

Pengaruh Leverage terhadap Tax Avoidance

Hipotesis kedua pada studi ini adalah pengaruh leverage yang terlibat dalam
penghindaran pajak. Berdasarkan temuan ini, nampaknya hipotesis kedua tertolak.
Nampaknya leverage tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak. Oleh karena itu,
perusahaan akan tetap menggunakan taktik penghindaran pajak meskipun tingkat leverage yang
dimilikinya relatif kecil. Dengan peningkatan jumlah total utang yang dimiliki suatu korporasi,
maka akan ada peningkatan jumlah uang yang dibelanjakan korporasi. Hal ini merupakan akibat
langsung dari pertumbuhan pembayaran bunga yang akan terjadi. Hal ini akan mengakibatkan
peningkatan biaya menjalankan korporasi dan kebutuhan perusahaan untuk membayar pajak,
yang merupakan fenomena yang kadang-kadang disebut sebagai perlindungan pajak (tax
shield). Meski demikian, sesuai ketentuan PP 94 Tahun 2010 pasal 12 ayat 1 terdapat beberapa
transaksi yang tidak sah. Transaksi-transaksi tersebut merupakan transaksi yang dilakukan oleh
para pemegang saham perusahaan itu sendiri. Karena jumlah uang yang akan dibayarkan
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perusahaan untuk pajak tidak berlebihan, maka perusahaan dianggap tidak ikut serta dalam
penghindaran pajak dalam skenario ini.

Berdasarkan temuan penelitian, PT Indah Prakasa Sentosa Thk memiliki leverage yang
tinggi selama tiga tahun terakhir, dengan nilai DER sebesar 25,97 dan Tingkat penghindaran
pajak yang tinggi dengan nilai ETR sebesar -2,62. Di sisi lain, PT Dian Swastatika Sentosa Tbk
memiliki rasio ETR yang tinggi yaitu -8,36, serta memiliki rasio leverage senilai 5,20.
Mengingat hal ini, dapat disimpulkan bahwa korporasi cenderung melakukan pengelakkan
pembayaran pajak terlepas dari bagaimana kondisi utang korporasinya. Menurut (Darsani &
Sukartha, 2021; Handayani & Mildawati, 2018; Rifai & Atiningsih, 2019), leverage tidak
mempunyai pengaruh terhadap penghindaran pajak. Berbeda dengan temuan (Aulia &
Mahpudin, 2020; Dewi & Noviari, 2017; Nathania et al., 2021), temuan penelitian ini
bertentangan.

Ukuran Perusahaan Memoderasi Pengaruh Profitabilitas terhadap Tax avoidance

Hipotesis ketiga pada studi ini adalah ukuran korporasi memperkuat pengaruh
profitabilitas terhadap penghindaran pajak. Berdasarkan temuan ini, sampai pada kesimpulan
bahwa data tersebut tidak mendukung hipotesis tiga, yang menyatakan bahwa ukuran
perusahaan tidak memperkuat pengaruh profitabilitas terhadap penghindaran pajak. Karenanya,
usaha skala kecil dan besar tidak mampu memperkuat dampak profitabilitas terhadap
penghindaran pajak. Berdasarkan temuan-temuan ini, korporasi dengan skala besar cenderung
lebih berhati-hati ketika mengidentifikasi persyaratan korporasi serta undang-undang yang
mengatur perusahaan. Hasil akhir dari peningkatan pendapatan yang disebabkan oleh
peningkatan jumlah kegiatan operasional adalah peningkatan keuntungan korporasi (Sugeng et
al., 2020). Fenomena ini merupakan konsekuensi akhir dari peningkatan pendapatan.

Sebagai contoh PT Astrindo Nusantara Infrastruktur Thk tingkat interaksi antara ukuran
perusahaan dengan profitabilitas sebesar 69,69. Selain itu, skor ETR perusahaan adalah -1,06.
Sementara PT Logindo Samudramakmur Tbk mempunyai tingkat penghindaran pajak -0.52
dan tingkat interaksi antara ukuran perusahaan dengan profitabilitas sebesar -68.84. Hal ini
menunjukkan bahwa perusahaan mempunyai tingkat penghindaran pajak terlepas dari
bagaimana hasil interaksi antara ukuran korporasi dengan profitabilitas. Berdasarkan temuan
penelitian ini, sejalan dengan temuan (Az’zahra & Halimatusadiah, 2023; Fitri & Munandar,
2018). Namun temuan tersebut tidak sejalan dengan temuan (Amiah, 2022; Suyanto &
Kurniawati, 2022; Yandra et al., 2023).

Ukuran Perusahaan Memoderasi Pengaruh Leverage terhadap Tax avoidance

Hipotesis keempat pada penelitian ini adalah ukuran korporasi dapat memperkuat
pengaruh profitabilitas terhadap pengelakkan pembayaran pajak. Riset ini menunjukkan bahwa
ukuran perusahaan mampu memperkuat pengaruh leverage terhadap penghindaran pajak.
Karnanya, hipotesis empat diterima. Hal ini karena dampak merugikan dari leverage terhadap
teknik penghindaran pajak suatu perusahaan menjadi semakin nyata seiring dengan
bertambahnya ukuran korporasi. Meningkatnya beban operasional tidak dapat dipisahkan dari
biaya dan pendanaan yang tidak sedikit. Perusahaan yang besar akan cenderung menyelesaikan
pembiayaan dan pendanaan melalui utang (Suyanto & Kurniawati, 2022).

Temuan penelitian ini sejalan dengan temuan (I. Widyastuti et al., 2023) dan (Suyanto &
Kurniawati, 2022). Di sisi lain, temuan tersebut tidak sejalan dengan temuan yang ditemukan
(Amiah, 2022; Suyanto & Kurniawati, 2022).
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KESIMPULAN
Berikut kesimpulan dari hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukan pada penelitian ini:

1. Profitabilitas suatu korporasi tidak terpengaruh oleh praktik penghindaran pajak.
Karnanya, korporasi yang menghasilkan lebih banyak uang akan lebih mampu
mempertahankan kendali atas pendapatan dan kompensasi mereka sendiri, yang mana
hal ini penting untuk perencanaan pajak.

2. Leverage tidak mempunyai pengaruh terhadap perilaku penghindaran pajak. Karnanya,
utang korporasi diasumsikan tidak selamanya menambahkan biaya bunga pinjaman.

3. Ukuran perusahaan dapat memperkuat pengaruh leverage terhadap penghindaran pajak.
Hal tersebut menunjukkan bahwa utang yang dimiliki perusahaan nyatanya berbanding
lurus dengan besarnya perusahaan. Hal tersebut menunjukkan utang yang tinggi
biasanya dimiliki oleh ukuran perusahaan yang semakin besar, namun ukuran
perusahaan tidak bisa dijadikan faktor pendukung terhadap besarnya profitabilitas untuk
melakukan penghindaran pajak.

4. Penelitian ini menunjukkan bahwa ukuran perusahaan menjadi salah satu hal yang
menjadi perhatian bagi manajemen maupun prinsipal karena memiliki kecenderungan
untuk memperkuat pengaruh leverage terhadap tax avoidance.

Studi ini dilakukan tidak terlepas dari adanya keterbatasan, yaitu: Terbatas pada dua variabel
bebas dengan tingkat koefisien determinasi yang tergolong kecil. Terbatas pada ruang lingkup
sampel perusahaan sektor energi pada tahun 2018-2022. Maka disarankan untuk menggunakan
variabel diluar yang terdapat pada studi ini dan memperluas cakupan sampel dengan
memperpanjang periode penelitian sehingga diharapkan dapat memberikan hasil yang lebih
akurat.
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